BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai sejarah dan strategi pengelolaan
organisasi Sanggar Tari Kembang Sore yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa strategi yang digunakan Sanggar Tari Kembang Sore
adalah strategi tumbuh berkembang. Strategi tumbuh berkembang adalah
cara yang dipilih untuk mencapai sasaran dengan memanfaatkan kekuatan

yang lebih dominan dari kelemahan.

Kekuatan yang dimaksud dalam sanggar ini terlihat dari produk tari
yang begitu banyak dan bervariasi dengan tema yang beraneka ragam.
Banyaknya produk tari yang diciptakan, memberikan peluang untuk
mengembangkan sanggar ini. Di antaranya dengan menambah kegiatan,
menambah anggota, membuka cabang, dan menambah produk tari.
Menambah kegiatan seperti kepelatihan, work shop safari, serta pentas
tahunan menjadi agenda rutin setiap satu tahun sekali. Menambah anggota
dilakukan dengan merekrut siswa didik lewat kegiatan-kegiatan yang ada di
Sanggar Tari Kembang Sore. Membuka cabang dilakukan dengan membagi
dua kategori langsung dan tidak langsung, serta dengan pembukaan ranting,
sebagai sarana mengembangkan volume perluasan wilayah di Indonesia.
Adanya kaset dan VCD yang dipasarkan di seluruh nusantara, membuat
masyarakat mengenal tarian Kembang Sore, dan mempermudah siswa
mempelajari tari produksi Sanggar Tari Kembang Sore. Kelemahan di
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sanggar ini hampir tidak terlihat dengan begitu dominannya kekuatan,
kelemahan dari sanggar ini adalah tidak adanya laporan tertulis tentang

keberadaan cabang dan ranting tidak langsung diseluruh nusantara.

Kegiatan yang dilakukan oleh sanggar ini banyak diminati
masyarakat dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. Hal ini terlihat dari
perkembanga Sanggar Tari Kembang Sore yang semakin berkembang
diberbagai daerah. Seperti Sanggar Tari Kembang Sore Cabang Bantul yang

baru dibuka pada tanggal yang diresmikan pada tanggal 8 Maret 2009.
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